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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

 Pada pembahasan ini penulis akan menjelaskan tentang hasil asuhan yang 

telah diberikan kepada Ny. P usia 34 tahun di PMB Annisak Meisuri, S.ST.,Bdn 

Lampung Selatan. Dari hasil wawancara diketahui bahwa Ny. P belum memiliki 

pengetahuan tentang manfaat penundaan pemotongan tali pusat pada bayi baru 

lahir, dan belum pernah dilakukannya penundaan pemotongan tali pusat terhadap 

bayi baru lahir sebagai salah satu upaya pencegahan anemia dini saat bayi baru 

lahir di PMB Annisak Meisuri, S.ST.,Bdn Lampung Selatan. 

 Asuhan kebidanan pada Ny. P dilakukan sesuai dengan pedoman asuhan 

kebidanan persalinan Di PMB Annisak Meisuri, S.ST.,Bdn Lampung Selatan pada 

bulan Maret 2025. Berdasarkan data subjektif, hasil wawancara penulis kepada 

ibu, data objektif dengan hasil dan pemeriksaan fisik pada 23 Maret 2025 pukul 

10.00 WIB. Ny. P G2P1A0 datang ke Bidan Annisak mengeluh merasakan sakit 

dari perut menjalar ke pinggang dan keluar lendir bercampur darah sejak pukul 

08.00 WIB, dan dilakukan periksa dalam dengan hasil pembukaan 4 cm dengan 

presentasi kepala, penunjuk belum teraba, ketuban utuh, porsio searah jalan lahir, 

teraba lunak, tidak ada molase. Dilakukan pemantauan persalinan dengan 

partograf pada pukul 12.30 WIB dan dilakukan periksa dalam dengan hasil 

pembukaan 7 cm. 

 Pada zpukul z13.59 zWIB zketuban zpecah zsecara zspontan zberwarna zjernih zdan 

zpembukaan zlengkap zkemudian zdipimpin zuntuk zpersalinan zsesuai zstandar zAPN. 

Bayi zlahir zspontan zpervaginam zpukul z14.35 zWIB zlangsung zmenangis zkuat, zwarna 

zkulit zkemerahan, ztonus zotot zbaik, zberjenis zkelamin zlaki-laki zdan ztidak zada zcacat 

zlahir. Kemudian zdilakukan zpenanganan zmanajemen zaktif zkala zIII. 

 Selanjutnya zmelakukan zpenundaan zpemotongan ztali zpusat. Penulis 

zmelakukan zpenundaan zpemotongan ztali zpusat zselama z3 zmenit, zmetode zini 

zdilakukan zguna zmencegah zkadar zHB zrendah zpada zbayi zsaat zbaru zlahir. Setelah 

zpenulis zmelakukan zpenundaan zpemotongan ztali zpusat zselama z3 zmenit, zpenulis 

zmelakukan zjepit zjepit zpotong zpada zplasenta, zdan zmelakukan zpenegangan ztali zpusat. 

Plasenta zlahir zpada zpukul z14.50 zWIB. 
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             zKetika zmemasuki zkala zIV zNy. P zmengatakan zbahwa zperutnya zmasih zterasa 

zmulas zserta zbadannya zsedikit zlemas. Dilakukan zpemantauan zkala zIV zhingga zpukul 

z16.50 zWIB. Ibu zmengeluh zmasih zmerasakan zmulas zpada zperutnya, ztekanan zdarah 

znormal, zkandung zkemih zkosong, zkontraksi zbaik. 

 Pada z2 zhari zpostpartum zNy. P zberkunjung zuntuk zmelihat zkeadaannya zdan 

zbayi, zserta zmelakukan zpengecekan zHB zpada zbayi. Pengecekan zdilakukan zdengan 

zmetode zheel zprick zdengan zalat zbantu zpemeriksaan zHB zdigital, zdan zdidapatkan zhasil 

zyang zbaik, zyaitu zHB zbayi z22,9 zg/dL. 

 Sesuai zdengan zteori zyang zdiungkapkan zoleh zWHO zpenundaan zpemotongan 

ztali zpusat zberguna zuntuk zmeningkatkan zpenyimpanan zzat zbesi zpada zbayi zbaru zlahir 

zserta zmencegah zterjadinya zanemia zpada zbayi. WHO zmenyarankan zdan 

zmengeluarkan zpedoman zagar ztali zpusat zpada zbayi zbaru zlahir zdijepit zdan zdipotong 

zkurang zlebih zdalam zjangka zwaktu z1-3 zmenit zatau zlebih zsetelah zbayi zlahir, zatau 

zsetelah ztali zpusat zberhenti zberdenyut. Penundan zpemotongan ztali zpusat zitu zberguna 

zuntuk zmencegah zterjadinya zanemia zpada zbayi zbaru zlahir zdan zdapat zmeningkatkan 

zpenyimpanan zzat zbesi zpada zbayi zbaru zlahir, zkarena zsaat zdilakukan zpenundaan 

zpemotongan ztali zpusat zbayi zakan zmendapat ztranfusi zdari zplasenta zsecara zpenuh zdan 

zakan zmemiliki zzat zbesi zyang zcukup zuntuk zmencegah zanemia. 

 Penulis zmenyampaikan zkepada zibu zbahwa zpenundaan zpenjepitan zdan 

zpemotongan ztali zpusat zberguna zuntuk zmeningkatkan zpenyimpanan zzat zbesi zpada 

zbayi zbaru zlahir, zdan zsupaya ztransfusi zdari zplasenta zke zbayi zmenjadi zlebih zoptimal. 

Zat zbesi zmerupakan zsalah zsatu zbagian zpenting zdari zhemoglobin. Dan zpenundaaan 

zpemotongan ztali zpusat zberguna zuntuk zmencegah zbayi zkekurangan zzat zbesi zselama 

ztahun zpertama zkehidupan. Penundaan zpemotongan ztali zpusat zini zdapat zdilakukan 

zpada zbayi znormal zlahir zcukup zbulan zataupun zbayi zprematur. Penundaan 

zpemotongan ztali zpusat zini zdapat zmenambah zvolume zdarah zsecara zsignifikan 

zsehingga zbayi zdapat zmempertahankan zcurah zjantung zventrikel zkanan zdan zisi 

zsekuncup zhingga z48 zjam zsetelah zkelahiran. Hal zini zjuga zmempengaruhi zperedaran 

zdarah zserebral zsehingga zterjadi zoksigenasi zyang zlebih zbaik. 

 Untuk zmengetahui zHB zbayi zdari zhasil zpenundaan zpemotongan ztali zpusat 

zpenulis zmelakukan zpengecekan zHB zpada z2 zhari zpostpartum. Berdasarkan zteori 

zyang zdiungkapkan zoleh zNewborn zScreening zProgram zDepartement zof zHealth zof 
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zWestern zAustralia zpemeriksaan zHB zdilakukan zpada zbayi z48-72 zjam zkehidupan 

zawal. Pemeriksaan zdilakukan zdengan zmenggunakan zalat zpemeriksaan zHB zdigital 

zdengan zTeknik zHeel zPrick, zyaitu zpengambilan zdarah zdengan zlokasi zpenusukan zatau 

zpengambilan zdarah zpada zbagian zlateral ztumit zkiri zatau zkanan zbayi. 

 Dari zhasil zpemeriksaana zyang zdidapatkan zoleh zpenulis, zserta zsesuai zdari 

zbeberapa zpenelitian zyang zada  seperti zpenelitian zyang zdilakukan zoleh zRani zMustika 

zdkk z(Mustika zet zal., z2023)., zpenelitian zyang zdilakukan zoleh zCharifa zZemouri zdkk 

z(Zemouri zet zal., z2024)., zwaktu zpenundaan zpemotongan ztali zpusat zyaitu zselama z2-3 

zmenit zkarena zselama zwaktu ztersebut zdapat zmenyediakan ztambahan zdarah zsebanyak 

z80-100 zml zpada zsaat zbayi zbaru zlahir. Dan zpenulis zpun zmenerapkan zpenundaan 

zpemotongan ztali zpusat zselama z3 zmenit. Dan zterbukti zdidapatkan zhasil zyang zcukup 

zbaik zpada zkadar zHB zbayi. Hal zini zdisebabkan zkarena zpasokan zdarah zdari zplasenta 

zke zbayi zberjalan zlebih zoptimal zselama zwaktu zpenundaan. Dari zhasil zpemeriksaan 

zdan zstudi zkasus zyang zdilakukan, zpenulis zjuga ztidak zmendapatkan zkesenjangan 

zantara zteori zdan zpraktik zserta zhasil zyang zdidapatkan. 

 Penulis zpenerapkan zmetode zpenundaan zpemotongan ztali zpusat zini zpada 

zpasien zyang zmemiliki zkreteria zpersalinan znormal, zusia zkehamilan zaterm, zdan zbayi 

zbaru zlahir zyang zmemiliki zberat zlahir znormal. Kreteria ztersebut zterdapat zpada zNy.P  

yaitu zdengan zusia zkehamilan z39 zminggu, zserta zdengan zberat zbayi z3100 zgram. Pada 

zsaat zhamil zNy. P zjuga zrutin zmemeriksakan zkeadaan zjanin zdan zkesehatannya, zserta 

zrutin zmengkonsumsi ztablet zzat zbesi z(Fe). Karena zrutin zmengkonsumsi ztablet zzat 

zbesi zberguna zuntuk zmemenuhi zkebutuhan zzat zbesi zibu zsaat zhamil. 

 Selain zitu zdalam zupaya zpencegahan zanemia zpada zmasa zkahamilan zdapat 

zjuga zdilakukan zdengan zcara zmengkonsumsi zmakanan zsehat zbergizi. Makanan zyang 

zmengandung zsumber zzat zbesi zseperti zmakanan zhewani, zsayuran zhijau, zdan zkacang- 

zkacangan. Pada zsaat zhamil zdukungan zkeluarga zjuga zpenting zdan zberpengaruh zpada 

zsemangat zibu zdalam zmenjaga zkesehatan zdiri zdan zjanin. Keluarga zterkhususnya 

zsuami zdapat zmemberikan zkeyakinan zdalam zkemampuan zibu zuntuk zrutin 

zmengkonsumsi ztablet zzat zbesi, zmengkonsumsi zmakanan zbegizi, zdan zselalu zmenjadi 

zkebersihan zdiri. 

 Selain dukungan dari keluarga, dukungan didapatkan dari rutinnya 

menghadiri kunjungan antenatal. Disaat inilah peran bidan sangat penting dalam 
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memberikan promosi kesehatan. Melalui pendidikan kesehatan yang tepat dapat 

meningkatan pengetahuan ibu hamil tentang anemia dan pentingnya menjaga 

kesehatan serta pentingnya mengkonsumsi asupan makanan yang mengandung zat 

besi saat hamil. 

 Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa penundaan pemotongan 

tali pusat pada bayi baru lahir berpengaruh terhadap peningkatan kadar 

hemoglobin pada bayi. Sehingga menurut penulis pada kasus ini penatalaksanaan 

yang diberikan tidak ditemukan kesenjangan antara teori dan praktik hasil, penulis 

menyarankan asuhan persalinan dengan metode penundaan pemotongan tali pusat 

ini dapat diterapakan pada setiap persalinan normal, mengingat banyaknya 

manfaat dari penundaan penjepitan pemotongan tali pusat pada bayi baru lahir 

normal.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


